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Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh total asset, CAR, dan NPF 
terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-2018. Penggunaan 
pendekatan kuantitatif pada penelitian ini merupakan sebuah eksplanasi data. Laporan 
keuangan triwulan pada Bank Muamalat Indonesia menggunakan data time series 
yang diambil untuk pemenuhan penelitian. Regresi linier berganda adalah teknik 
analisis yang dipakai dalam penelitian ini, sementara pada uji hipotesis menggunakan 
uji parsial ( t ) dan uji simultan ( F ) dengan tingkat signifikansi 0.05 (5%). Hasil dari 
penelitian ini memperlihatkan variabel Total Asset berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap ROA dengan nilai t-hit sebesar 1,656 dan nilai signifikan sebesar 
0,114 atau 11,4%. CAR menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap ROA dengan nilai t-hit sebesar 0,132 dan nilai signifikan sebesar 0,897 atau 
89,7%. Dan NPF menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA 
dengan nilai t-hit sebesar 3,665 dan nilai signifikan sebesar 0,002 atau 0,2%.  
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1.1 LatarzBelakang Penelitian  
Lembaga keuangan syariah pada dewasa ini telah menjadi fenomena 
global, baik di negara dengan mayoritas penduduk muslim maupun di negara-
negara dengan penduduk muslim minoritas. Bank merupakan lembaga yang 
berfungsi sebagai intermediasi antara orang yang ingin meminjam uang dan  
orang yang ingin menitipkan uangnya di Bank dengan sistem kepercayaan.
1
 Bank 
sendiri biasa disebut dengan lembaga intermediasi dalam perekonomian terlebih 
pada sektor keuangan, dimana bank mempunyai kegiatan dalam hal menghimpun 
dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa lainnya, dengan kegiatan 
menghimpun dan/atau menyalurkan dana yang menjadi kegiatan utama 
perbankan. 
Sedangkan, Perbankan Syariah merupakan lembaga keuangan yang 
dimana sistem pelaksanaannya berdasarkan prinsip syariah
2
. Salah satu yang 
menjadikan pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia menjadi sangat pesat 
adalah pemahaman masyarakat. Dewasa inizmasyarakat semakinzpaham dan jeli 
dalamzmenempatkan dana maupun dalamzpembiayaan usahanya, karenazhasil 
dalamzsebuahzusaha tidaklah samazantara perusahaanzsatu denganzperusahaan 
lainnya, makazmasyarakat memilihzbank syariahzyang tidakzmenggunakan 
bungazsebagai balaszjasa melainkanzmenggunakan sistem bagizhasil, sehingga 
nasabah tidak terbebani dengan adanya presentase tersebut akan tetapi 
                                                          
1 Mahfudzotun Nahar, Taguh Erawati, “Pengaruh NPM, FDR, Komite Audit, Pertumbuhan 











Tingginya keinginan masyarakat terhadap bank syariah dalam menabung 
serta pembiayaan membuat bisnis jasa dalam perbankan syariah semakin 
prospektif
4
. Hal ini juga yang menjadi faktor utama yang menyebabkan mengapa 
bank syariah semakin banyak diminati oleh masyarakat dari semua lapisan dan 
kalangan. Selain itu, bank syariah juga mempunyai banyak produk dimana hal ini 
menjadikan bank syariah cenderung lebih lengkap dalam hal fasilitas 
dibandingkan dengan bank konvensional, dan tentunya bank syariah melakukan 
segala aktivitasnya dengan memperhatikan kehalalannya sehingga bank syariah 
banyak diminati oleh masyarakat Indonesia karena sangat cocok dengan 
mayoritas penduduk Indonesia yang memeluk agama Islam. 
Bank syariah berdasar dengan jenisnya dibagi menjadi beberapa jenis, 
diantaranya adalah Bank Umum Syariah, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, dan 
Unit Usaha Syariah (UUS). UUS sendiri adalah unit kerja dalam bagian dari 
Lembaga Keuangan Non Syariah (Konvensional) yang dimana sistem 
pelaksanaannya berlandaskan syariat Islam. Dalam publikasi laporan keuangan, 
BUS menyediakan laporan keuangan yang lengkap dan terperinci sedangkan 
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) hanya mempublikasikan laporan 
keuangan yang berupa neraca tahunan dan juga perhitungan laba rugi saja. Oleh 
karena itu penelitian ini menggunakanzBank Umum Syariah yakni 
BankzMuamalat Indonesia sebagai objekzpenelitian. 
                                                          
3
 Ridhlo Ilham Putra Wardana, “Analisis Pengaruh CAR, FDR, NPF, BOPO dan Size 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia”, Skripsi (Semarang:Universitas 
Diponegoro) 2015 
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 Imam Yahya, Retnandi Meita Putri,  “Pengaruh Perubahan Biaya Transaksi Kartu ATM 
(Anjungan Tunai Mandiri) pada Tabungan Faedah terhadap Minat Bertransaksi Nasabah di BRI 





Dengan semakin berkembangnya bank syariah saat ini maka dibentuknya 
peraturan untuk mengatur hal tersebut. Kemudian, dikeluarkannya Undang-
undang No. 21 Tahun 2008 yang mana dalam UU tersebut mengatur tentang 
perbankan syariah
5
. Sedangkan dalam menilai kesehatan bank syariah diatur 
dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian 




Melihat peran bank syariah dalam perekonomian Indonesia tergolong 
penting, maka perlu ditingkatkannya kinerja bank syariah agar tetap sehat dan 
efisien, dimana dalam mengukur kinerja suatu bank dapat menggunakan 
profitabilitas sebagai indikatornya. Profitabilitas adalah indikator yang sangat 
tepat untuk mengukur kinerja suatu bank
7
. Rasio-rasio untuk mengukur 
profitabilitas dicantumkan dalam Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 
pasal 4 ayat (4). 
8
 Bank Indonesia (BI) menetapkan bahwa dalam mengukur nilai 
profit maka menggunakan Return On Asset (ROA) dimana ROA (Return On 
Asset) merupakan salah satu rasio yang penting bagi bank karena ROA digunakan 
untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan 
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya
9
. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
                                                          
5
 Edhi Satrio Wibowo, “Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF, terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah”, Skripsi (Semarang:Universitas Diponegoro) 2012 
6
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2020 
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2020 
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 Vidya Primandhany, “Pengaruh jumlah pendapatan bagi hasil Musyarakah Terhadap 
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ROA berfungsi mengukur kemampuan manajemen kinerja suatu bank sehingga 
dapat memperoleh laba yang diinginkan
10
. 
Profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan 
keuntungan baik berasal dari kegiatan operasional ataupun non operasional 
bank
11
. Profitabilitaszperusahaan mencerminkan kelangsungan hidup perusahaan 
dimana apabila perusahaan mempunyari tingkat profitabilitas yang baik maka hal 
ini menunjukkan bahwa prospek perusahaan akan baik kedepannya dan akan 
mampu mempertahankanzkelangsungan perusahaanzdalam jangkazpanjang. 
Berikut adalah presentase ROA pada tiap triwulan dari laporan keuangan triwulan 
pada Bank Muamalat. 
Tabel 1.1 
PRESENTASE ROA BANK MUAMALAT PADA TAHUN 2013-2018 







2013 1.72 1.69 1.68 1.37 1.62 
2014 1.44 1.03 0.1 0.17 0.69 
2015 0.62 0.51 0.36 0.2 0.42 
2016 0.25 0.15 0.13 0.22 0.19 
2017 0.12 0.49 0.11 0.11 0.21 
2018 0.15 0.49 0.35 0.08 0.27 
    Sumber : Bankmuamalat.co.id (data diolah)  
Dari tabel 1.1 diatas dapatzdilihat data yang diperoleh dari laporan 
keuangan triwulan yang diakses pada laporan keuangan Bank Muamalat 
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 Syawal Harianto, “Rasio Keuangan dan Pengaruhnya terhadap Profitabilitas pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia” 
11
 Amalia Nuril Hidayati, „„Pengaruh Inflasi, BI Rate dan Kurs terhadap Profitabilitas Bank 





Indonesia menunjukkan bahwa ROA pada Bank Muamalat bersifat fluktuatif 
setiap tahunnya. Terlihat pada tahun 2013 presentase ROA mencapai 1.62% 
dimana pada periode 2013-2018 pada tahun ini merupakan presentase yang paling 
tinggi. Kemudian dari tahun 2013-2016 presentase ROA cenderung mengalami 
penurunan setiap tahunnya hal ini bisa dilihat pada presentase rata-rata per tahun 
ROA pada Bank Muamalat Indonesia yang menunjukkan angka penurunan. 
Namun, pada tahun 2017 ROA mengalami kenaikan yakni dari 0.19% menjadi 
0.21% kemudian diikuti kenaikan selanjutnya pada tahun 2018 yakni sebesar 
0.27%. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank 
diantaranya, adalah CAR, NPF, BOPO, dan FDR
12
. Rasio tersebut adalah rasio 
yang sering digunakan dalam penelitian ketika akan meneliti tentang tingkat 
profitabilitas dengan menggunakan Return on Asset (ROA). Namun, ada beberapa 
faktorzlain yang juga mempengaruhizReturn on Asset (ROA) yang juga masih 
merupakan faktor internal pada perusahaan perbankan seperti capital adequacy 
ratio (CAR) dan non performing financing (NPF) yang juga merupakan variabel 
pada penelitian ini. Dalam penelitian Alp et al., (2010) dalam mengesksplor suatu 
profitabilitas bank, yang ternyata size merupakan salah satu faktor penyebabnya, 
pernyataan tersebut juga diperkuat oleh hasil penelitian Qudah & Jaradat (2013) 
yangmana mengatakan pengaruh bank size terhadap profitabilitas bank yang 
terlihat dari total asset yang dimiliki oleh bank
13
. 
Total aset  disini sangat mempengaruhi profitabilitas atau tingkar return 
on asset (ROA) pada perusahaan perbankan. Atau dalam kata lain, total asset 
yang merupakan salah satu indikator dalam menentukan ukuran perusahaan 
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 Crystha Armereo, “Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Global Masa Kini Vol 06 No. 1 
Desember 2015 
13
 Sugiarto, Henny Setyo Lestari, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank”, 





merupakan hal yang dapat mempengaruhi pengklasifikasian atau menggolongkan 
suatu kedalam bentuk perusahaan besar atau kecil. Total asset adalah harta total 
perusahaan, biasanya untuk keperluan analisis dirinci menjadi beberapa kategori, 
seperti: asset lancar dan asset tetap
14
. Bank yang memiliki total asset yang besar 
cenderung tergolong memiliki tingkat profitabilitas tinggi, atau dalam kata lain 
apabila total asset rendah maka dapat dikatakan tingkat profitabilitas bank 
tersebut juga rendah. Bank dengan total asset yang tinggi juga dianggap mampu 
menyalurkan dan yang lebih besar kepada kreditur dan mampu mengelelola risiko 
dengan lebih baik. Berikut adalah perkembangan total asset Bank Muamalat 
Indonesia: 
Tabel 1.2 
PERKEMBANGAN TOTAL ASSET BANK MUAMALAT INDONESIA 
PADA TAHUN 2013-2018 
      (jutaan rupiah) 
Periode 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Maret 46.471.264 54.790.981 56.062.164 53.712.592 54.827.513 57.173.372 
Juni 47.958.958 58.488.595 55.859.682 52.695.732 58.602.532 55.202.239 
September 50.754.347 59.331.645 56.501.886 54.105.544 57.711.079 54.850.713 
Desember 54.694.021 62.413.310 57.172.588 55.786.398 61.696.920 57.227.276 
       
Sumber : Bankmuamalat.co.id (data diolah)  
Dilihat dari tabel 1.2 diataszmenunjukkan terjadizkenaikan dan 
penuruan total asset pada setiap tahunnya. Secara keseluruhan padaztahun 
2013 sampai 2018 mengalamizkenaikan dan penurunan cenderung stabil, 
yakni ketika dilihat dari rata-rata total aset per tahunnya dimana pada tahun 
2014 mengalami kenaikan sebesar Rp. 8.786.485. Kemudian mengalami 
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penurunan pada tahun berikutnya yakni pada tahun 2015 rata-rata pertahun 
menunjukkan angka sebesar Rp. 56.399.080 dan diikuti pula penurunan total 
asset pada tahun 2016 dengan rata-rata pertahun sebesar Rp. 54.075.067. 
Namun, pada tahun 2017 total asset pada Bank Muamalat Indonesia kembali 
mengalami kenaikan sebesar Rp.  4.134.445 dimana rata-rata total asset pada 
tahun 2017 menjadi sebesar Rp. 58.209.511. Kemudian pada tahun berikutnya 
mengalami penurunan kembali dimana rata-rata total asset pada tahun 2018 
sebesar Rp. 56.113.400.  
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi tingkat return on asset 
(ROA) adalah capital adequacy ratio (CAR). Apabila semakin tinggi nilai 
CAR maka akan semakin tinggi juga nilai ROA, dan sebaliknya. Hal ini 
dikarenakan bahwa dengan modal yang besar manajemen bank akan leluasa 
dalam menggunakan
15
. Penilaian dalam menghitung modal salah satunya 
adalah didasarkan kepada capital  atau struktur permodalan dengan metode 
CAR (Capital Adequaacy Ratio) yaitu dengan membandingkan modal 
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
16
. CAR merupakan 
rasio yang biasa digunakan untuk menghitung rasio kecukupan modal pada 
sebuah perusahaan, seperti pada penelitian ini dimana peneliti menggunakan 
rasio CAR sebagai salah satu variabel independen yang akan diteliti 
pengaruhnya terhadap ROA bank syariah yakni Bank Muamalat Indonesia. 
Padazperusahaan perbankan, CARzmerupakan rasiozkecukupan modalzyang 
menunjukkanzkemampuan bankzdalam menutupi penurunan asset yang 
mungkin terjadi dan yang tidak mungkin terjadi, seperti aktiva yang 
mengalami penurunan akibatzkerugian bankzoleh aktivazyang 
                                                          
15
 Crystha Armereo, Op.Cit., 
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mengandungzrisiko. Berikut perkembangan CAR (capital adequacy ratio) 
pada Bank Muamalat: 
Tabel 1.3 
PERKEMBANGAN CAR BANK MUAMALAT INDONESIA PADA 
TAHUN 2013-2018 
 
 Periode 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Maret 7.82% 12.67% 10.19% 8.83% 8.78% 9.52% 
Juni 7.97% 11.84% 10.24% 8.72% 7.41% 10.62% 
September 8.37% 10.65% 10.25% 8.73% 8.82% 11.13% 
Desember 12.47% 9.82% 8.83% 8.83% 12.33% 11.38% 
Sumber:bankmuamalat.co.id (data diolah) 
 
Sesuai peraturan BI Nomor 15/12/PBI/2013, bank dinyatakan sehat 
jika memiliki CAR minimum 8 persen. Bisa dilihat pada tabel 1.3 diatas 
menunjukkan bahwa CAR dalam PT Bank Muamalat Indonesia bersifat 
fluktuatif. Hal ini bisa dilihat dari rata-rata CAR setiap tahunnya yang 
mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2013-2014 rata-rata 
presentase CAR mengalami kenaikan yakni dari 9.16% ke 11.25% kenaikan 
ini cenderung signifikan. Kemudian dua tahun berikutnya secara berurut-turut 
rata-rata presentase CAR mengalami penurunan dari tahun 2015 sampai 2016 
yakni sebesar 1.37% dan 1.10%. Kemudian, pada tahun 2017 dan 2018 rata-
rata presentase CAR kembali mengalami kenaikan sebesar 0.56% pada tahun 
2017 sehingga rata-rata presentase CAR pada tahun 2017 menunjukkan angka 
9.34%. Dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan kembali sebesar 1.33% 
dengan rata-rata pertahun menunjukkan angka 10.66%.  
Presentase CAR setiap triwulannya rata-rata diatas 8% dimana hal ini 
berarti bank dinyatakan dalam keadaan sehat. Akan tetapi, pada triwulan I dan 





menunjukkan bahwa jika dilihat pada presentase CAR pada triwulan tersebut 
bank masih cenderung kurang sehat. Demikian dengan triwulan II pada tahun 
2017 dimana presentase CAR hanya sebesar 7.41%. 
Dalam setiap aktivitas yang dilakukan oleh suatu unit usaha tentunya 
akan mempunyai risiko. Seperti ketika bank akan menyalurkan kreditnya 
maka bank akan dihadapkan pada suatu risiko. Dan Non Performing 
Financing (NPF) ini merupakan indikator risiko kredit (pembiayaan) bank, 
dimana bank dengan presentase NPF yang tinggi cenderung kurang efisien
17
. 
Hal ini dikarenakan apabila NPF tinggi berarti kemampuan penyaluran dana 
akan menjadi rendah sehingga akan mempengaruhi tingkat profitabilitas yang 
diperoleh. Dalam keadaan seperti ini biasanya akan berdampak pada adanya 
praktik manajemen laba dikarenakan tingkat profitabilitas atau laba yang ada 
pada perusahaan perbankan menurun. 
Sebaliknya apabila NPF rendah maka dapat dikatakan bahwa 
kemampuan penyaluran dana pada nasabah tergolong lancar sehingga bank 
cenderung lebih efisien sehingga tingkat profitabilitaspun akan semakin tinggi 
pula. Non Performing Financing (NPF) sendiri  merupakan pembiayaan 
macet, ini sangat berpengaruh terhadap laba bank syariah
18
. Dimana hal ini 
yang akan menentukan adanya praktik manajemen laba atau tidaknya suatu 
perbankan syariah. Hal ini dikarenakan apabila laba suatau perusahaan 
perbankan rendah maka manajer menganggap pengelolaan tersebut tidak 
maksimal sehingga dapat mempengaruhi atau menurunkan tingkat 
profitabilitas atau  disebut juga return on asset (ROA) pada perusahaan 
perbankan. Suatu bank dikatakan baik apabila NPF kurang dari 5%. 
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Sumber:bankmuamalat.co.id (data diolah) 
Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa data secara keseluruhan 
menunjukkan NPF pada Bank Muamalat Syariah masih berada pada 
presentase kurang dari 5%. Dapat dilihat pada tabel diatas menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan presentase NPF pada triwulan I tahun 2013 sampai 
dengan triwulan IV pada tahun 2018 sudah berada pada angka dibawah 5% 
yang artinya menunjukkan bahwa bank dalam kondisi yang baik.  
 
 
Periode  Maret (%) Juni (%) September (%) Desember (%) 
2013 2.02 2.28 2.17 1.35 
2014 2.11 3.3 5.96 6.43 
2015 6.34 4.93 4.64 7.11 
2016 6.07 7.23 4.43 3.83 
2017 4.56 1.65 4.54 4.43 





Rata-rata pertahun besaran NPF pada Bank Muamalat Indonesia 
menunjukkan hasil yang fluktuatif namun cenderung stabil. Pada tahun 2013 
rata-rata presentase NPF sebesar 1.96 % dimana angka ini menunjukkan 
bahwa bank berada pada kondisi yang baik. Pada tahun kedua yakni pada 
2014 rata-rata presentase NPF cenderung naik namun masih dibawah 5% 
yakni rata-rata pada tahun 2014 sebesar 4.45%. pada tahun berikutnya 
presentase NPF kembali mengalami kenaikan dimana pada tahun 2015 rata-
rata presentase NPF menyentuh angka 5.76%. Namun, pada tahun 2016 
presentase NPF mengalami penurunan walaupun tidak terlalu signifikan 
sehingga rata-rata presentase NPF pada Bank Muamalat Indonesia pada 2016 
menjadi serbesar 4.59%. pada dua tahun berikutnya presentase NPF kembali 
mengalami kenaikan secara berturut-turut yakni dengan rata-rata pertahun 
pada 2017 sebesar 3.80% dan pada 2018 sebesar 3.30%. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti variabel 
mana yang paling dominan mempengaruhi return on asset (ROA)  pada PT 
Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2018. Dengan menggunakan variabel 
total asset, capital adequacy ratio (CAR), dan non performing financing 
(NPF) sebagai variabel independen berdasarkan data yang telah diuraikan 
sebelumnya. 
Dari penelitianzsebelumnya terdapat adanya research gap dari 
variabel-variabel yang berkaitan seperti yang disebutkan diatas, yang 
merupakan variabel yang diduga mempengaruhi return on asset (ROA). 
Berikut adalah research gap dalam penelitian ini, menurut Okyviandi Putra 
Erlangga, Imron Mawardi didalam penelitiannya yang berjudul  Pengaruh 
Total Aktiva, Capital Adequacy Ratio (CAR), Finance to Deposit Ratio 
(FDR), dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Assets 
(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2010-2014 menunjukkan 





digunakan dalam penelitian ini, yakni menunjukkan bahwa Pengaruh Total 
Aktiva terhadap ROA nilai t hitung untuk variabel Total Aktiva sebesar -
6,664 hal ini artinya Total Aktiva berpengaruh negatif terhadap ROA. Nilai 
probabilitas (sig. penelitian) untuk variabel Total Aktiva (0,000) < 0,05,  H1 
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian disimpulkan bahwa secara statistik 
Ukuran Perusahaan (Total Aktiva) secara parsial memiliki pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah di 
Indonesia periode Januari 2010-Desember 2014. 
Pengaruh CAR terhadap ROA Nilai t hitung untuk variabel CAR 
sebesar 1,238 hal ini berarti FDR berpengaruh dan positif terhadap ROA. 
Nilai probabilitas (sig. penelitian) untuk variabel FDR (0,221) > 0,05, maka 
bisa dilihat bahwa H1 ditolak dan Ho diterima. Dalam penelitin ini dapat 
disimpulkan bahwa menurut statistik Kecukupan Modal (CAR) secara parsial 
mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat 
profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah di Indonesia periode Januari 2010- 
Desember 2014. 
Pengaruh NPF terhadap ROA, pada nilai t hitung untuk variabel NPF 
sebesar -7,393 hal ini menunjukkan NPF berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Nilai probabilitas (sig. penelitian) untuk variabel NPF (0,000) < 0,05, maka 
H1 diterima dan Ho ditolakpada penelitian ini. Dan dapat ditarik simpulan 
bahwa secara statistik Pembiayaan Bermasalah (NPF) secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas (ROA) pada 
Bank Syariah di Indonesia periode Januari 2010- Desember 2014. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rifqi Rijalul Hidayat, 
Pengaruh Total Aset Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 
Mengenai variabel total asset terhadap ROA memperoleh hasil yang 





hitung variabel total asset lebih besar dari t tabel (2.189 > 2.03452) maka Ho 
ditolak. Dan perhitungan diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel 
total asset lebih besar dari 0,05 (0,036 < 0,05) maka Ho ditolak. 
Berdasarkan dari tabel diatas, diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,356 terletak pada interval koefisien 0,02 – 0,399 yang berarti tingkat 
hubungan antara total aset terhadap returm on asset adalah rendah. Dan nilai 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0.127 . Hal ini berarti variabel total asset 
dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap return asset yaitu sebesar 12.7%. 
Sedangkan sisanya yaitu 100% - 12.7% = 87.3% dijelaskan oleh faktor-faktor 
lainnya. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Erna Sudarmawanti, Joko 
Pramono, Pengaruh CAR, NPL, BOPO,NIM DAN LDR Terhadap ROA 
(Studi kasus pada Bank Perkreditan Rakyat di Salatiga yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2011-2015). Menunjukkan hasil bahwa pada 
Pengujian yang pertama dilakukan terhadap variabel CAR dengan ROA , 
dapat diperoleh nilai t hitung -1,613 (Sig.0,129). Sedangkan untuk nilai t tabel 
untuk degree of freedom (df) = 14, level of significance (α/2) 0,025 adalah 
2,145 sehingga t hitung = -1,613 > daripada nilai t tabel = -2,145 dan nilai 
signifikansi 0,129 > 0,05. Dengan demikian, menunjukkan bahwa tidak 
terdapat adanya pengaruh yang signifikan antara CAR terhadap ROA. Dengan 
demikian pula dapat ditarik simpulan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak 
dimana artinya hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara CAR terhadap ROA dapat diterima. 
Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf 
Wibisono, Salamah Wahyuni, Pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR, Terhadap 
ROA yang Dimediasi oleh NOM menunjukkan bahwa pada variabel CAR 





0,020 dan tidak signifikan, sedangan untuk pengaruh tidak langsungnya 
adalah sebesar (-0,215) x (0,325) = -0,06988 sehingga dari itu dapat dikatakan 
bahwa dalam penelitian ini pengaruh tidak langsungnya lebih besar 
dibandingkan dengan pengaruhnya yang langsung, hal ini menunjukkan 
bahwa Variabel NOM memediasi pengaruh antara CAR dengan ROA. 
Lalu pada variabel NPF, terdapat pengaruh yang langsung antara NPF 
dengan ROA sebesar 0,025 dan tidak signifikan, sedangkan untuk pengaruh 
tidak langsungnya adalah sebesar (0,792) x (0,325) = 0,2574 sehingga dapat 
dilihat bahwa pengaruh tidak langsungnya lebih besar dibandingkan dengan 
pengaruh langsung yang ada, hal ini menunjukkan bahwa Variabel NOM 
memediasi pengaruh antara NPF dengan ROA. 
Menurut Ni Made Inten Uthami Putri Warsa, I Ketut Mustanda dalam 
penelitiannya yang berjudul Pengaruh CAR, LDR dan NPL terhadap ROA 
pada Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia dimana Tabel 7 menunjukkan 
nilai F hitung sebesar 3,470 dengan signifikan F atau p value sebesar 0,019 
tidak layak digunakan sebagai alat analisis. Uji parsial (uji t) digunakan untuk 
menguji pengaruh masing-masingvariabel bebas (Capital adequacy 
ratio,Loan to deposit ratio dan Non performing loan) terhadap variabel terikat 
(Return on assets). Hasil pengujian secara parsial masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa besar nilai Capital Adequacy Ratio 
koefisien regresi adalah sebesar 0,003 dengan taraf signifikansi sebesar 0,884 
Hasil signifikansi tersebut menunjukkan bahwa taraf signifikansi Capital 
Adequacy Ratio lebih besar dari dari taraf α = 0,05. Ini berarti hipotesis 
pertama yang menyebutkan Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif 





Lalu pada penelitian yang dilakukan oleh Medina Almunawwaroh, 
Rina Marliana dalam penelitian Pengaruh CAR, NPF, dan FDR terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia menunjukkan hasil bahwa NPF 
berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas (ROA) Nilai beta -0,496 
menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas. Hasil 
ini menunjukkan bahwa semakin besar NPF akan berdampak pada penurunan 
Profitabilitas bank syariah. Dapat disimpulkan H2 diterima. 
Juga pada penelitian oleh Misbahul Munir dalam Analisis Pengaruh 
CAR, NPF, FDR dan Inflasi terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di 
Indonesia, dimana menunjukkan hasil bahwa pengaruh CAR terhadapzROA 
berdasarkanztabel hasil olehzdata sebagaimana yang telah ditampilkanzdi 
atas, nilai probabilitas CAR sebesar 0.7065 yang mana angka tersebut lebih 
besar dari nilai alpha 0,05 (lima persen). Maka, dapat disimpulkan bahwa 
variabel CAR secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel ROA.  
Selanjutnya pengaruh NPF terhadap ROA Berdasarkan yang 
dijabarkan tabel hasil olah data di atas, diketahui nilai probabilitas NPF 
sebesar 0.0293 yang mana angka tersebut lebih kecil dari nilai alpha sebesar 
0,05 (lima persen). Hal ini menunjukkan bahwa variabel NPF secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA . 
Terakhir penelitian dari Lemiyana, Erdah Litriani dengan judul 
Pengaruh NPF, FDR, BOPO Terhadap return on assets (ROA) Pada Bank 
Umum Syariah, terdapat hasil yang menunjukkan bahwa pada pengaruh 
variabel NPF terhadap dependen ROA dilihat dari tabel coefficients diperoleh 
nilai t hitung = 0,158 dimana yang artinya thitung <ttabel (0,158<2.09302) 
dengan signifikansi 0,876> 0,05 maka Ho diterima dan Hα ditolak artinya 
secara parsial tidak terdapat pengaruh antara NPF terhadap ROA .Berdasarkan 





dan dikarenakan variabel total asset masih jarang digunakan maka penulis 
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dan melakukan penelitian dengan judul ” 
PENGARUH TOTAL ASET, CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), NON 
PERFORMANCE FINANCING (NPF) TERHADAP RETURN ON ASSET 
(ROA) PADA PT BANK MUAMALAT INDONESIA TAHUN 2013-2018”. 
1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, identifikasi masalah yang 
akan dijadikan bahan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah asset pada Bank Muamalat Indonesia mengalami penurunan dan 
kenaikan akan tetapi lebih cenderung mengalami penurunan tiap tahunnya, hal 
ini akan berdampak pada laba yang diperoleh Bank Muamalat Indonesia. 
2. Presentase CAR setiap triwulannya rata-rata diatas 8% dimana hal ini berarti 
bank dinyatakan dalam keadaan sehat, hanya saja ada beberapa triwulan yang 
mempunyai presentase CAR kurang dari 8% akan tetapi tidak terlalu dominan 
namun hal ini akan mempengaruhi laba yang diperoleh oleh Bank Muamalat 
Indonesia. 
3. Secara keseluruhan NPF pada Bank Muamalat Indonesia menunjukkan bahwa 
NPF masih menunjukkan kinerja bank yang baik, meskipun ada beberapa 
triwulan yang mempunyai presentase NPF lebih dari 5% sehingga dapat 




1.3 Batasan Masalah 
Dalamzpenelitian inizperlu dibatasizruang lingkupzpenelitian agar tidak 
terjadi penyimpanganzsasaran. Ruang lingkup penelitian ini membahas meliputi 





Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Bank 
Muamalat Indonesia tahun 2013-2018”. Dengan menggunakan populasi laporan 
keuangan triwulan pada PT Bank Muamalat Indonesia yakni laporan keuangan 
triwulan I tahun 2013 sampai dengan laporan keuangan triwulan IV tahun 2018. 
Data laporan keuangan pada Bank Muamalat Indonesia tersebut diperoleh dari 
website bankmuamalat.co.id.  
1.4 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah Total Aset berpengaruh positif Terhadap ROA (Return On Asset) 
pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2018? 
2. Apakah CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif Terhadap 
ROA (Return On Asset) pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-
2018?  
3. Apakah NPF (Non Performing Financing) berpengaruh positif Terhadap 
ROA (Return On Asset) pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-
2018? 
4. Apakah variabel Total Aset, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non 
Performing Financing (NPF) secara simultan berpengaruh terhadap 
Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-
2018? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 





1. Untuk mengetahui pengaruh Total Aset Terhadap ROA (Return On 
Asset) pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2018.  
2. Untuk mengetahui pengaruh CAR ( Capital Adequacy Ratio ) Terhadap 
ROA (Return On Asset) pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-
2018.  
3. Untuk mengetahui pengaruh NPF (Non Performing Finance) terhadap 
ROA (Return On Asset) pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-
2018.  
4. Untuk mengetahui variabel Total Aset, Capital Adequacy Ratio (CAR), 
dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara simultan 
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia tahun 
2013-2018. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1.6.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis atau manfaat secara akademis yang diharapkan dari 
adanya penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan 
pengembangan ilmu atau pengembangan teori khususnya mengenai topik 
yang diangkat dalam penelitian ini yakni mengenai pengaruh total aset, 
capital adequacy ratio (CAR) dan non performing financing (NPF) terhadap 
return on asset (ROA). 
1.6.2 Manfaat Praktis 
Manfaat praktis pada penelitian ini diantaranya: 
1. Manfaat bagi Pemerintah 
 Sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam menjalankan perannya 





2. Manfaat bagi Masyarakat 
      Sebagai bahan pertimbangan para calon nasabah ketika akan 
menggunakan jasa perbankan yang menjadi objek penelitian terutama pada 
Bank Muamalat Indonesia.  
3. Manfaat bagi Perusahaan 
 Untuk mengetahui tingkat Return On Asset (ROA) pada PT Bank 
Muamalat Indonesia dan faktor yang mempengaruhinya diantaranya 
adalah mengenai total aset, capital adequacy ratio (CAR) dan non 
performing financing (NPF). 
4. Manfaat bagi penulis  
 Untuk memperluas ilmu pengetahuan serta kemampuan peneliti dalam 
memahami dan menganalisis serta memecahkan suatu masalah yang nyata 
melalui teori yang didapat semasa kuliah. 
1.6.3 Sistematika Penulisan Skripsi 
  Sistematika ini berisizkeseluruhan penelitianzsecara garis besar yang 
terdirizdari pertama bagian awal, inti, dan bagian akhir penelitian. Bagian 
utama terdiri dari lima bab, antara lain: 
Bab I Pendahuluan  
Dalam bab ini menerangkan mengenai latar belakang masalah 
penelitian, Identifikasi masalah penelitian, Batasan masalah, Rumusan 
masalah, Tujuan penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi. 
 





Bab ini membahas mengenai tinjauan pustaka dari penelitian yang 
dilakukan. Teori yang digunakan dalam penelitian diambil dari beberapa 
rujukan yang mempunyai keterkaitan dalam penelitian ini. Dalam bab ini 
pula, berisi kerangka berfikir serta hipotesis penelitian.  
Bab III Metode Penelitian  
Bab ini menjabarkan tentang jenis penelitian, data dan sumber data 
yang digunakan, sampel dan populasi data, teknik pengumpulan data yang 
digunakan, variabel dalam penelitian, dan teknik analisis data yang dipakai 
dalam penelitian ini. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Dalam bab ini berisi uraian yang akan dibahas dibahas secara 
mendalam dan berisi deskripsi dari hasil pembahasan dan hasil dari analisis 
data-data yang telah diperoleh selama observasi.  
Bab V Penutup 
Pada bab ini berisi kesimpulan penelitian yang dilakukan, keterbatasan 








2.1 Total Aset 
2.1.1 Pengertian Total Aset  
Aset merupakan sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan, 
yang dimana mempunyai manfaat untuk masa depan perusahaan
19
. Pengertian 
lain dari aset atau aktiva adalah sumberdaya yang dikelola oleh entitas sebagai 
hasil dari peristiwa masa lalu dan dimana manfaat ekonomi dimasa datang 
diharapkan dapat mengalir ke entitas tersebut
20
 
 Menurut UU Republik Indonesia No. 9 tahun 2016 Pasal 1 Nomor (4) 
dan (5): 
“Bank adalah sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
mengenai perbankan dan Undang-Undang mengenai perbankan syariah (4). 
Bank Sistemik adalah Bank yang karena ukuran asset, modal, dan kewajiban; 
luas jaringan atau kompleksitas transaksi atas jasa perbankan; serta 
keterkaitan dengan sektor keuangan lain dapat mengakibatkan gagalnya 
sebagian atau keseluruhan Bank lain atau sektor jasa keuangan, baik secara 




Berdasarkan hal tersebut, ini berarti bahwa aset sangat berperan dalam 
sector jasa keuangan termasuk didalamnya adalah lembaga perbankan seperti 
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perbankan syariah. Aset merupakan salah satu indikator penentu 
kelangsungan operasional maupun finansial dalam lembaga perbankan 
tersebut. Aset juga dapat digunakan untuk mengklasifikasikan perusahaan 
kedalam ukuran perusahaan baik itu perusahaan besar ataupun perusahaan 
kecil, hal ini dapat dilihat dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan 
tersebut dimana total aset tersebut merupakan gambaraan atau salahsatu faktor 
pengukur dalam ukuran perusahaan. 
Menurut dari penelitian Febrianti (2011) total asset atau yang biasa 
disebut juga dengan ukuran perusahaan merupakan skala perusahaan dengan 
mengklasifikasikan besar kecilnya asset, dapat dinyatakan dengan total aktiva 
dan nilai pasar saham. Aset sendiri berada pada laporan keuangan dibagian 
aktiva pada laporan posisi keuangan pada sebuah laporan keuangan di suatu 
perusahaan atau entitas. Total aset yang dimaksud disini adalah jumlah dari 
semua akun aset yang ada pada neraca atau laporan posisi keuangan yang ada 
pada suatu entitas. 
2.1.2 Jenis Total Asset 




1. Asset Lancar 
Asset lancar adalah sumber-sumber ekonomik yang dapat dicairkan 
menjadi kas, diperdagangkan, atau dipakai habis dalam waktu satu tahun 
sejak tanggal neraca (PSAK). Menurut PSAK 1, asset lancar merupakan 
asset mempunyai kriteria: a) diperkirakan untuk di pakai dalam siklus 
operasi entitas normal, b) untuk diperdagangkan, c) dapat digunakan 
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kurun waktu 12 bulan setelah tanggal neraca, d) kas . Asset lancar 
biasanya memiliki masa manfaat kurang dari satu tahun. 
2. Asset Tidak Lancar 
Aset tidak lancar memiliki masa manfaat yang lebih lama dari satu 
tahun. Asset tidak lancar digolongkan menjadi tiga yaitu, asset tetap 
(PSAK  16), asset tidak berwujud (PSAK 19), dan asset keuangan yang 
bersifat jangka panjang (PSAK 50, 50, 60). 
a. Asset tetap 
Asset tetap adalah asset berwujud yang dimiliki perusahaan untuk 
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, direntalkan, 
maupun untuk tujuan administrative yang diperkirakan dapat digunakan 
lebih dari satu periode akuntansi (PSAK) atau dengan penjelasan bahwa 
asset tetap dapat dimanfaatkan lebih dari 1 tahun.  
b. Asset tidak berwujud 
Asset tidak tetap merupakan asset yang tidak bisa dilihat dengan 
indera penglihatan ( tidak berwujud) . Contohnya goodwill, hak cipta, hak 
paten dan franchise. Sangat sulit untuk mengukur secara tepat nilai aset 
tak berwujud.  Berdasarkan PSAK penyajian asset didalam neraca dilihat 
dari nilai likuiditasnya. Kas adalah urutan pertama dalam sebuah neraca 
yang kemudian disusul dengan piutang, persediaan, dan sebagainya. 
Likuiditas sendiri merupakan kemampuan asset yang dimana asset 
tersebut dapat dicairkan menjadi kas perusahaan. 
c. Asset keuangan yang bersifat jangka panjang 
Salah satu bentuk asset keuangan yang bersifat jangka panjang adalah 





dalam jangka panjang baik untuk memperoleh pendapatan tetap 
danpendapatan tidak tetap maupun untuk menguasai perusahaan lain
23
. 
Perkembangan yang diamali oleh perbankan syariah selama 10 tahun 
terakhir ini tergolong luar biasa pesatnya. Hanya saja total aset dari perbankan 
syariah sendiri masih sangat kecil jika kemudian dibandingkan dengann total 
aset yang dimiliki oleh seluruh perbankan secara global
24
. Total aset dalam 
perbankan syariah bisa dilihat dlam laporan posisi keuangan pada kolom 
aktiva sama seperti pada laporan keuangan perusahaan lain. Hanya saja yang 
membedakan adalah akun dalam perbankan syariah tersebut dimana dalam 
perbankan syariah mempunyai lebih banyak jenis akun yang ada pada aset 
baik itu aset lancar maupun aset tidak lancar. 
2.1.3 Landasan Syariah 
Dasar hukum yang mengatur tentang aset terdapat pada Al-Qur‟an dan 
Hadits: 
اىْ  َٗ َِ اىَِّْسۤاِء  ٍِ ِخ  ٰ٘ َٖ َِ ىِيَّْاِط ُحةُّ اىشَّ ٍِْو ُصٌِّ اْىَخ َٗ ِح  اْىفِضَّ َٗ َِ اىزََِّٕة  ٍِ ْْطََشِج  قَ َُ ٍِْش اْى اْىقََْاِط َٗ  َِ ٍْ ثَِْ
ٰاِب  ََ ُِ اْى ٓٗ ُحْس َْْذ ُ ِػ
ّللّاٰ َٗ ٍَّْاۗ  ِ٘ج اىذُّ ٍٰ رَاُع اْىَح ٍَ اْىَحْشِز ۗ ٰرىَِل  َٗ  ًِ َّْؼا اْْلَ َٗ ِح  ٍَ َّ٘ َس َُ  ١ٔ -اْى
“ Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta tehadap 
apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda 
yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak 
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan disisi Allah lah 
tempat kembali yang baik.” (Q.S Al-Imran 3:14)25. 
ِْ ذَ  َُ ذَِجاَسجً َػ ْ٘ ُْ ذَُن ْٓ اَ ٌْ تِاْىثَاِطِو اِْلَّ ٍَُْْن ٌْ تَ اىَُن َ٘ ٍْ ا اَ ْْٓ٘ ا َْل ذَأُْميُ ْ٘ ُْ ٍَ َِ ٰا ٌْ َا اىَِّز اٌَُّٖ َْل َْٓ َٗ  ۗ ٌْ ُْْن ٍِّ َشاٍض 
ا  ًَ ٍْ ٌْ َسِح َُ تُِن َ َما
َُّ ّللّاٰ ٌْ ۗ اِ ّْفَُسُن ا اَ ْْٓ٘ ُ  ٢ٕ -ذَْقرُي
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“ wahai orang-orang yang beriman! Jangnlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dalam perdagangan yang berlaku 
atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sungguh Allah maha penyayang kepadamu.” (Q.S An-Nisa 4:29)
26
. 
 ٌ ٍْ ْٓ اَْجٌش َػِظ ٗٓ َْْذ َ ِػ
َُّ ّللّاٰ اَ َّٗ ٌْ فِْرَْحٌ ۙ َْلُدُم ْٗ اَ َٗ  ٌْ اىُُن َ٘ ٍْ آْ اَ ََ ا اََّّ ْْٓ٘ َُ اْػيَ  ٢ٕ - َࣖٗ
“ dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya disisi Allah ada pahala yang besar.” (Q.S Al-
Anfal 8:28)27. 
 Rasullah bersabda “ barang siapa menanam tanaman di lahan seorang 
kaum tanpa seizinnya maka ia tidak berhak mendapatkan hasil tanamannya 
sedikitpun dan walaupun ia telah mengeluarkan modal mengelolanya.” (H.R 
Abu Dawud) 28. 
Kajian Penelitian Terdahulu yang telah dilakukan Rifqi Rijalul 
Hidayat (2019) menyatakan ada pengaruh signifikan antara total aset terhadap 
ROA, dengan diperoleh thit 2,189 dan nilai (sig.) sebesar 0,036. 
Hi : Total Aset mempunyai pengaruh positif terhadap ROA 
2.2 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
2.2.1 Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Tingkat Kecukupan Modal dalam bank dinyatakan dalam bentuk rasio 
Capital Adequacy Ratio (CAR). Tingkat kecukupan modal diukur dengan 
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beberapa cara, diantaranya: 1) Membandingkan modal dengan dana pihak 
ketiga, 2) membandingkan modal dengan aktiva beresiko
29
. 
Sumber utamazdari modal bankzsyariah yakni modal inti dan 
kuasizekuitas. Modal intizmerupakan modal yang didapatkan dari pemegang 
saham itu sendiri. Sedangkanzkuasi ekuitas merupakan dana yang berasal dari 
dana mudharabah. Modal ini merupakan modal yang berfungsi sebagai 
penopang apabila terjadi kerugian dikemudian hari dan guna melindungi 
rekening titipan atau pinjaman dari pihak nasabah. 
Sebenarnya dana seperti rekening bagi hasil dapat dimasukkan 
kedalam kategori sebagai modal. Namun demikian, rekening tersebut hanya 
dapat menanggungzrisiko atas aktiva yangzdibiayainya, sehinggazapabila 
terbukti bahwa risiko tersebut  timbul akibat adanya salah urus 
(mismanagement), kelalaian maupun kecurangan yang terjadi dimana hal itu 
dilakukan oleh manajemen bank selaku mudharib. Maka oleh karena itu 
sumber dana ini tidak sepenunya dapat berperan didalam fungsi permodalan 
pada bank, namun demikian sumber dana tersebut tetap merupakan unsur 




2.2.2 Manfaat Capital Adequacy Ratio (CAR)  
Rasio kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR) adalah 
rasio pengukur modal bank yang berfungsi untuk mengetahui bobot risiko 
suatu bank.  Pengunaan rasio ini adalah untuk melindungi depositor dan 
menstabilkan keuangan dunia
31
. Capital adequacy ratio (CAR) diperoleh 
dengan menggunakan rumus    
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Kajian Penelitian Terdahulu yang telah dilakukan Nurul Mahmudah dan Ririh 
Sri Harjanti (2016) menyatakan ada pengaruh signifikan antara CAR terhadap 
ROA dengan nilai koefisien 2,205 dan nilai signifikasi sebesar 0,039 < 0.05.  
Hi : CAR berpengaruh positif terhadap ROA 
2.3 Non Performing Financing (NPF) 
2.3.1 Pengertian Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) merupakan kredit 
bermasalah yang terdiri dari kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit 
macet. Istilah Non Performing Loan / NPL digunakan dalam istilah Bank 
Umum, sedangkan Non Performing Financing/ NPF digunakan untuk istilah 
Bank Syariah.
32
 Besaran pembiayaan Bank Syariah ini sangat dipengaruhi 
oleh dana dari DPK dan pertimbangan manajemen bank lebih banyak karena 
kondisi makro ekonomi oleh DPK yang mengarah pada peningkatan 
pembiayaan bermasalah atau NPF pada suatu bank syariah tersebut termasuk 
pada Bank Muamalat Indonesia
33
 seperti pada salah satu variabel independan 
dalam penelitian ini yakni NPF, hal ini juga dalam peningkatannya salah 
satunya dikarenakan kondisi makro ekonomi seperti pendapatan per kapita 
masyarakat yang mungkin mengalami penurunan sehingga akan berdampak 
pada NPF. 
Istilah NPF sendiri dipakai dalam lembaga keuangan syariah guna 
mengganti konsep pinjaman atau yang mungkin dalam lingkup konvensional 
biasa disebut dengan loan. NPF juga diartikan sebagai pinjaman dimana 
                                                          
32
 Ikatan Bankir Indonesia, “Bisnis Kredit Perbankan”, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2018, hal 203 
33
 Heri Sudarsono, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Bank Syariah 





dalam pembayarannya terjadi kemacetan, yang mungkin bisa disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah analisis kredit yang dilakukan kurang 
tepat, kondisi ekonomi yang tergolong tidak stabil, hingga kegagalan yang 
terjadi pada kegiatan ekonomi itu sendiri. Rasio NPF merupakan salah satu 
rasio yang digunakan sebagai indikator untuk mengidentifikasi kualitas 
pinjaman sebuah bank. Karena rasio ini dapat menggambarkan seberapa 
lancar pinjaman atau pembiayaan yang ada dalam sebuah lembaga perbankan. 
2.3.2 Manfaat Non Performing Financing (NPF) 
Perhitungan NPF sangat dibutuhkan oleh bank maupun pihak investor 
untuk mengetahui risiko pembiayaan. Apabila nilai rasio NPF tinggi maka 
risiko pembiayaan yang ditanggung bank juga tinggi. Sehingga 
mengakibatkan bank harus menyediakan cadangan dana yang lebih untuk 
menutupnya, dan hal ini tentu saja akan berefek pada modal perusahaan.  
Suatu bank dapat dikatakan baik apabila memiliki kategori nilai NPF 
dibawah 5%. Untuk menghitung rasio NPF dapat digunakan rumus sebagai 
berikut: 
          
        
            
        
Rumus diatas merupakan jumlah nilai keseluruhan dari kredit kurang 
lancar, macet, dan diragukan
34
. Namun besar NPF pada bank syariah juga 
dapat dilihat dari laporan keuangan bank syariah tersebut, disitu tertera besar 
NPF yang ada pada perusahaan atau lembaga perbankan yang bersangkutan 
tersebut. 
2.3.3 Landasan Syariah 
Dasar hukum Non-Performing Financing atau pembiayaan 
bermasalah terdapat pada Al-Qur‟an, Hadits dan Ijma‟: 
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ِْ اَ  ٍِّ ٌْقًا  ا فَِش ْ٘ ًِ ىِرَأُْميُ ا ا تَِٖآْ اِىَى اْىُحنَّ ْ٘ ذُْذىُ َٗ ٌْ تِاْىثَاِطِو  ٍَُْْن ٌْ تَ اىَُن َ٘ ٍْ ا اَ ْْٓ٘ َْل ذَأُْميُ َٗ ٌْ ّْرُ اَ َٗ  ٌِ ْْ اِه اىَّْاِط تِاْْلِ َ٘ ٍْ
َُ ذَؼْ  ْ٘ َُ  ٢٢ٔ - ࣖيَ
“ dan janganlah kamu makan harta diantara kamu dengan jalan yang batil 
dan janganlah kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim dengan 
maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan 
jalan dosa padahal kamu mengetahui.” (Q.S Al-Baqarah 2:18)
35
 
“ menunda –nunda pembayaran yang dilakukan oleh orang yang 
mampu menghalalkan harga diri (dibolehkan mencemarkan nama baiknya) 
dan pemberian sanksi kepadanya". (Hadist Rasulullah SAW yang 
diriwayatkan oleh an-Nasa'i) 
 Fatwa tersebut sejalan dengan kesepakatan ulama yang tergabung 
dalam AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 
Financial Institutions) pada tahun 2000 (Fatwa tertuang dalam Asy Syuruth 
at-Ta'widhiyyah karya Dr Iyadh al Anzy). 
 Fatwa DSN-MUI Nomor 17 Tahun 2000 tentang Sanksi Atas Nasabah 
Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran. Fatwa ini menjadi tameng 
utama perbankan syariah di Indonesia untuk menerapkan denda bagi 
nasabah yang menunda pembayaran angsuran. Dalam fatwa tersebut 
terdapat beberapa ketentuan dalam penerapan denda keterlambatan angsuran 
pada perbankan syariah. Pertama, nasabah merupakan golongan mampu tapi 
tidak mau membayar utang maka boleh dikenakan sanksi. Kedua, 
berdasarkan takzir. Ketiga, memberikan sanksi dengan membayarkan 
sejumlah uang yang telah disepakati di awal perjanjian. Keempat,  denda 
sebagai dana sosial (tidak diakui sebagai pendapatan bank). Jika diakui 
sebagai pendapatan bank, maka akan termasuk kategori mengambil manfaat 
dalam transaksi utang-piutang. Dan hal tersebut adalah riba. Kelima, 
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nasabah yang dikarenakan terjadi force majeure maka tidak diperbolehkan 
dikenakan sanksi. nasabah yang belum mampu membayar disebabkan 
paksaan tidak boleh dikenakan sanksi. 
36
 
Kajian Penelitian Terdahulu yang telah dilakukan Fitri Novita Rantau 
(2015) menyatakan ada pengaruh signifikan antara NPF terhadap ROA, 
dengan diperoleh thit 2,329 dan nilai (sig.) sebesar 0,026. Begitu pula 
Misbahul Munir (2018) menyatakan adanya pengaruh signifikan antara NPF 
terhadap ROA dengan nilai signifikansi sebesar 0,029 < 0,05. 
Hi : NPF berpengaruh positif terhadap ROA 
2.4 Return On Asset (ROA) 
2.4.1 Pengertian Return On Asset (ROA) 
ROA (Return On Asset) berfungsi mengukur tingkat laba terhadap aset 
perusahaan. Definisi ROA, antara lain: 
 ROA berfungsi mengukur kemampuan sebuah perusahaan dengan 
mendayagunakan asset guna memperoleh profit.  
 ROA berfungsi mengukur jumlah keseluruhan sumber dana dari 
kreditor maupun investor.  
Penghitungan ROA dapat menggunakan basis setelah pajak
37
. 
Ang (1997) dalam Sang Ayu Made, (2018:97) mengungkapkan: 
“Bahwa rasio Profitabilitas ataupun rentabilitas menunjukkan tingkat 
keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas 
dalam penelitian ini diproyeksikan melalui return on asset (ROA) yang 











merupakan keefektivasan perusahaan dalam membagi laba bersih setelah 
pajak dan total aktiva”. 
 
                
                         
           
        
Menurut penelitian, profitabilitas dapat diukur menggunakan rasio 
ROA, dikarenakan ROA merupakan rasio yang penting dalam pengukuran 
tersebut dan ROA berguna bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi 
efektivitas dan efisiensi dalam manajemen perusahaan dan mengelola 
seluruh aktiva perusahaan. Menurut Sudana (2011: 22) dalam Bertha 
Fefthanias, (2017: 5) berpendapat bahwa apabila semakin tinggi rasio 
ROA, ini artinya semakin baik perusahaan dalam mempergunakan 
assetnya, dan Likuiditas adalah salah satu yang perlu diperhatikan oleh 
suatu perusahaan. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa profitabilitas atau ROA merupakan rasio keuangan yang dijadikan 
tolak ukur perusahaan yang berfungsi untuk mengukur tingkat 
keefektivitasan suatu perusahaan dalam memanfaatkan semua aset 
perusahaan yang dimilikinya agar suatu perusahaan tersebut dapat 
menghasilkan laba yang tinggi sehingga dapat menutupi hutang 
perusahaan, karena dapat dilihat bahwa senakin baik rasio 




Rasio ini juga disebut rasio rentabilitas, artinya rasio yang 
digunakan untuk mengukur efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan 
dalam memperoleh laba. Rentabilitas dalam lembaga keuangan dihitung 
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2.4.1 Manfaat Return On Asset (ROA) 
Return on asset adalah perbandingan laba bersih dengan total asset, 
rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila 
diukur dari nilai asetnya
40
. 
ROA merupakan rasio keuangan yang dijadikan tolak ukur 
perusahaan yang berfungsi untuk mengukur tingkat keefektivitasan suatu 
perusahaan dalam memanfaatkan semua aset perusahaan yang 
dimilikinya agar suatu perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba yang 
tinggi. ROA juga dapat digunakan untuk mengukur tingkat laba yang 
akan diperoleh oleh sebuah perusahaan.  
2.4.2 Landasan Syariah 
Hukum mengenai Laba dalam Islam terdapat pada Al-Qur‟an, 
Hadits dan Ijma‟: 
 
ا فِى اْْلَْسِض  ْٗ ّْرَِشُش ٰي٘جُ فَا َُ فَاَِرا قُِضٍَِد اىصَّ ْ٘ ٌْ ذُْفيُِح ًٍْشا ىََّؼيَُّن َ َمثِ
اْرُمُشٗا ّللّاٰ َٗ  ِ
ِْ فَْضِو ّللّاٰ ٍِ ا  ْ٘ اْترَُغ َٗ- 
ٔٓ 
“ apabila salat telah dilaksanakan maka bertebaranlah kamu di bumi, 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung.” (Q.S Al-Jumu‟ah 62:10)
41
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 ، ٗقيح مثشج , ٗاىطية اىؼشض أح٘اه ذرثغ تو , ٍحذٗدج اىرجاسج فً األستاح ىٍسد
 فشصح ٌْرٖض ٗأْل , ٗششائٔ تٍؼٔ فً سَحاً  سٖلً  ٌنُ٘ أُ غٍشٓ أٗ ذاجشاً  ىيَسيٌ ٌسرحسِ ىنِ
ج حق٘ق ٌشاػً تو , اىششاء أٗ اىثٍغ فً فٍغثْٔ , صاحثٔ غفيح ّ٘  اإلسلٍٍح األُخ
“ keuntungan perdagangan tidak memiliki batasan tertentu. Namun 
mengikuti kondisi persediaan-permintaan barang dan ketersediaan 
barang. Hanya saja dianjurkan bagi para pedagang untuk memberi 
kemudahan bagi konsumen dalam bertransaksi. Jangan sampai 
memanfaatkan kesempatan kelalaian pembeli kemudian melakukan 
ghabn dalam melakukan transaksi jual beli. Sehingga dia harus 
memperhatikan hak ukhuwah islamiyah.” (Fatwa Lajnah Daimah yang 
ditandatangan Syaikh Ibnu Baz Fatwa no. 6161). 
2.5 Kerangka Berpikir 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan  tiga variabel independen 
yakni Total Aset, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing 
Financing (NPF) sedangkan pada variabel dependen menggunakan Return On 
Asset (ROA). 
Variabel pertama dipilih karena semakin besarnya total aset maka 
dapat menjadikan ukuran perusahaan juga besar sehingga tentu akan 
mempengaruhi pencatatan laba pada perusahaan perbankan tersebut. Variabel 
kedua dipilih karena ketika capital adequacy ratio (CAR) atau rasio modal 
besar artinya dapat sebagai penopang ketika terjadi kerugian pada bank serta 
untuk melindungi kepentingan para pemegang rekening titipan (wadi’ah) atau 
pinjaman (qardh), terutama atas aktiva yang didanai oleh modal sendiri. Dan 
kemudian variabel ketiga dipilih karena apabila presentase NPF kecil maka 
dapat disimpulkan bahwa artinya pembiayaan yang dilakukan pada suatu 





Dari kajianzteori diatas yangzsudah dibahas, maka dapatzdigambarkan 
secara koseptual mengenai pengaruh Total Aset, Capital Adequacy Ratio 
(CAR), dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset 









 Gambar 2.1. Kerangka Berfikir 
 
2.6 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan sebuahzdugaan sementara darizsuatu 
permasalahan penelitian. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan 
sebelumnya maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut : 
H1: Total Aset berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA) 
H2: Capital Adeqacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return On 
Asset (ROA) 
H3: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif terhadap Return 










3.1 Jenis dan Sumber Data 
3.1.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, karena menjelaskan 
hubungan yang riil dan ekspresif matematis dari hubungan kuantitatif. 
Sedangkan penelitian kuantitatif sendiri mempunyai pengertian sebagai 
penelitian yang dimulai dari mengumpulkan data-data kemudian dinyatakan 
dalam bentuk angka
42
. Dalam penelitian ini meneliti pengaruh Total Aset, 
Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Financing (NPF) 
terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Bank Muamalat Indonesia. 
3.1.2 Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 
sekunder atau data yang didapatkan melalui perantara. Data sekunder sendiri 
merupakan data yang telah diolah dari pihak lain dan sudah terpublikasi. 
Dipublikasikannya ini mempunyai tujuan tertentu namun tidak untuk 
keperluan riset
43
. Sumber dari data yang dipakai adalah laporan keuangan 
triwulan pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-2018. 
3.2 Populasi dan Sampel 
   Populasi adalah wilayah keseluruhan objek atau subjek dari suatu 
penelitian yang mempunyai kualitas maupun karakteristik tertentu yang 
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.  Populasi yang digunakan adalah keseluruhan 
laporan keuangan pada Bank Muamalat Indonesia. 
   Sedangkan, sampel merupakan bagian dari populasi, dimana sampel 
menentukan validitas hasil sebuah penelitian. Didalam penelitian ini memakai 
teknik non probability sampling, yaitu penelitian ini menggunakan laporan 
keuangan triwulan periode 2013-2018 (24 objek laporan keuangan). 
3.3 Definisi Konseptual dan Penguraian Variabel  
 Berdasarkan penelitian definisi operasional variabel adalah sebagai berikut:  







Return On Asset 
(ROA) , (Y) 
 
return on asset 
adalah 
perbandingan 
antara laba bersih 
dengan total asset 
yang menunjukkan 
seberapa besar laba 
yang diperoleh 
perusahaan diukur 
dari nilai asetnya. 
Presentase ROA 
dalam kurun waktu 










Total Aset dalam 
kurun waktu 6 
Rasio 
                                                          
44












total aktiva, nilai 























Rasio CAR dapat 
dilihat dengan cara 
: 1). 
Membandingkan 
dana dengan dana 
Presentase CAR 
yang diperoleh dari 
total modal dibagi 






























dalam kurun waktu 







3.5 Metode Pengumpulan Data 
  Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Metode 
dokumentasi adalah metode dimana peneliti mengumpulkan data dengan cara 
mencatatzdata dari laporan keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia 
Tahun 2013-2018 yang dipublikasikan melalui website resmi PT. Bank 
Muamalat.  
3.6 Metode Analisis Data 
3.6.1 Statistik Deskriptif  
   Statistik ini menyajikan hasil pengolahan data menggunakan tabel, 
perhitungan modus, median, mean, dan standart deviasi. Deskriptif ini 
bermaksud guna menerangkan hasil data variabel penelitian.  Frekuensi dan rata-





penelitian. Dalam analisis kecenderungan menggunakan analisis trend
45
. Dalam 
penelitian  ini variabel yang digunakan adalah Total Asset, CAR, NPF, dan 
Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2018. 
3.6.2 Uji asumsi klasik  
 Uji ini digunakan untuk mengetahui hasil persamaan analisis regresi 
berganda yang dihasilkan. Apabila hasilnya berbanding terbalik maka 




3.6.2.1 Uji Normalitas  
 Uji normalitas ini digunakan apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak 
3.6.2.2 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan sebuah uji yang dilakukan pada 
analisis statistic yang bertujuan untuk mengetahui korelasi variabel 
yang ada didalam model prediksi dengan perubahan waktu. Apabila 
autokorelasi terjadi, maka nilainya tidak lagi berpasangan secara bebas 
melainkan berpasangan secara autokorelasi. Pada anlisis ini peneliti 
menggunakan Uji Durbin-Watson juga Uji Cochrane-Orcutt. 
3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang digunakan dalam 
analisis statistic yang berfungsi menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varaians dari residual. Dimana jika nilai residual 
antar pengamatan tetap disebut homoskedastisitas, sedangkan jika 
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berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model yang bersifat 
homoskedastisitas merupakan model regresi yang baik
47
.  
3.6.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. Uji regresi 




Regresi linierzberganda haruszmemenuhi asumsi-asumsi 
yangzditetapkan agar menghasilkanznilai-nilai koefisien 
sebagaizpenduga yang tidakzbias. Dengan demikianzregresi linier 
bergandazdinyatakan dalamzpersamaan seperti berikut:
49
 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + .......... βnXn + e  
Keterangan : 
Y = Return On Asset (ROA) 
X1 = Total Asset 
X2= Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X3= Non Performing Financing (NPF) 
a = constanta 
β = nilai koefisien masing-masing intersep independen  
e = standart error  
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3.6.3 Uji Model  





ini dimaksudkan guna mengetahui seberapa 
besar model tersebut dalam menjelaskan variansi variabel terikat.
50
  
Nilai determinasinya yakni antara 0 dan 1. Berikut adalah kriteria 
pengambilan keputusan: 
a) Apabila nilai R Square rendah, maka artinya variabel bebas 
berkaitan sangat kecil dan terbatas dalam mempengaruhi 
variabel terikat. 
b) Apabila nilai R Square tinggi, maka artinya variabel bebas 
sangat berkaitan dalam mempengaruhi variabel terikat.
51
 
3.6.3.2 Uji f (simultan) 
Uji statistik ini berfungsi guna mengetahui apakah semua 
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen.
52
 Atau dengan kata lain uji ini memperlihatkan apakah 
variabel independen memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Dasar pengambilan uji statistic F adalah dengan 
carazmembandingkan nilai F-hit dengan F-tab atauzdengan 
membandingkan nilai signifikansinya tidak boleh lebih dari 5%. Lalu 
apabila diketahuiznilai signifikansi kurang dari 5%, maka 
terdapatzhubungan signifikanzantara semua variabelzbebas terhadap 
variabelzterikat. Adapun sebaliknya, jikaznilai sig lebih besar dari  
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0.05 maka tidak adazhubungan yang signifikanzantara variabelzbebas 
terhadapvariabel terikat.  
3.6.3.3 Uji t (uji parsial) 
Uji t dipakai untuk memahami apakah variabel bebas 
(independent) yaitu Total Asset, CAR dan NPF berpengaruh terhadap 
variabel tidak bebas (dependent) yakni yang dalam penelitian ini 
dependennya adalah ROA.
53
 Pengujian koefisien penaksiran regresi 
secara satu persatu dilakukan dengan uji-t untuk melihat nilai 
signifikansi, jika nilai signifikansi < 0.05 maka regresi ini bisa dipakai 
dalam memprediksi variabel independen terhadap variabel dependen.
54
 
Berikut adalah ketentuannya : 
a) Apabila t-hit < t-tab, maka H0 diterima dan menolak Ha berarti 
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
b) Apabila t-hit > t-tab, maka H0 ditolak dan menerima Ha berarti 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Profil Perusahaan 
Bank Muamalat Indonesia berdiri pada 1 November 1991 dan menjadi 
Bank Syari‟ah pertama di Indonesia. MUI, ICMI, serta Pengusaha Muslim 
adalah penggagas berdirinya Bank Muamalat Indonesia yang dimana 
memperoleh dukungan dari Pemerintah Indonesia. Tanggal 01 Mei 1992 BMI 
(Bank Muamalat Indonesia) mulai beroperasi dan menciptakan produk-produk 
keuangan syariah, seperti Asuransi Syariah, Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan Muamalat, dan Al-Ijarah Indonesia Finance yang dimana sudah 
menjadi pintasan Bank Muamalat itu sendiri. 
Kemudian pada 27 Oktober 1994 Bank Muamalat mendapat perizinan 
sebaga i Bank Devisa yang terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak 
listing di Bursa Efek Indonesia. Bank Muamalat adalah lembaga keuangan 
yang pertama mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. Hingga saat ini 
Bank Muamalat mempuyai kantor layanan sebanyak 325 dan 1 kantor cabang 
di Malaysia. Sistem operasional Bank Muamalat Indonesia sudah memiliki 
jaringan layanan yang luas, 710 unit Anjungan Tunai Mandiri Muamalat, 
120.000 jaringan ATM Bersama, ATM Prima, dan 11.000 Malaysia 
Electronic Payment (MEPS) di Malaysia. 
4.1.1 Produk 
Beberapa produk yang ada di Bank Muamalat Indonesia, diantaranya:  





2. Tabungan IB Muamalat 
3. Tabungan Afafah Muamalat 
4. Tabungan Muamalat Prima 
5. Tabungan Umroh 
6. Tabungan Rencana 
7. Tabungan Pensiun 
8. Tabungan-Ku 
9. Deposito Mudharabah 
10. Deposito Full Invest 
11. Giro Muamalat Ultima IB 
12. Giro Attijary IB 
13. DPLK Muamalat 
14. Pembiayaan Jangka Pendek BPRS IB.56 
4.2 Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.2 
Hasil uji deskriptif 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2020 
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Dari tabel diatas sampel tahun 2013-2018 diperoleh range pada 
variabel ROA  113%. Nilai minimum -63% dan nilai maksimum 50% serta 
mean (rata-rata) 10,19%. Diperoleh juga nilai standart deviasi dari variabel 
ROA 26,834% serta variance 7,2%. 
Variabel Total Asset diperoleh range (rentang) 8.945.126.620.000. 
Nilai minimum 12.123.193.760.000 dan nilai maksimum 21.068.320.380.000 
serta mean (rata-rata) 16.900.338.182.600. Diperoleh juga nilai standart 
deviasi dari variabel Total Asset 23.21.554.407.120 serta variance 
5389614865238.718.  
Variabel CAR diperoleh range (rentang) 565%. Nilai minimum 86% 
dan nilai maksimum 651% serta mean (rata-rata ) 303,86%. Diperoleh juga 
nilai standart deviasi 128,076% serta variance 164%. 
Variabel NPF diperoleh range (rentang) 554% Nilai minimum -170% 
dan nilai maksimum 384% serta mean (rata-rata) 130,01%. Diperoleh juga 
nilai standart deviasi 145,237% serta variance 210,9%. 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Normalitas 
Digunakan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal 
atau tidak. 
Tabel 4.3.1 





Sumber: Data Sekunder diolah, 2020 
Dariztabel 4.3.1 maka diperoleh nilai hasil one k-s sebesar 
0,872 > 0,05, ini berarti data tersebut terdistribusi normal dan 
memenuhi uji normalitas.  
 
4.3.2 Uji Heteroskedastisitas  
Uji yang digunakan dalam analisis statistic ini digunakan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians 
dari hasil residual tersebut.    
Tabel 4.3.2 





   
  Sumber : Data Sekunder diolah, 2020 
 
Variabel bebas > 0,05 maka dikatakan lolos dari uji 
heteroskedastisitas. Pada hasil 4.3.2 diatas menyatakan bahwa variabel 
Total Asset memiliki  nilai signifikan sebesar 0,699, variabel CAR 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,486 dan variabel NPF memiliki 
signifikan 0,766. Ini artinya bahwa variabel bebas tersebut tidak 
mengalami heteroskedastisitas karena nilai signifikansinya > 0.05.  
4.3.3 Uji Autokorelasi  
Pada uji ini memakai 24 laporan keuangan dan 3 variabel bebas, maka 
dengan melihat tabel Durbin-Watson diperoleh nilai DL sebesar 1.1010 dan 
nilai 4 – DU sebesar 2.3435. Hasil dari uji Durbin Watson dalam penelitian 
ini menunjukkan hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.3.3 





    
Sumber : Data Sekunder diolah, 2020 
 
Dari tabel 4.3.3 maka diperoleh nilai Dw sebesar 1,947 > nilai 
DL 1,1010 atau DW < (4-Du) yakni 2,3435. Hal ini artinya data ini 
lolos dari gejala autokorelasi.  
4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas dengan 
varaibel terikat. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
  
Sumber : Data Sekunder diolah, 2020  
Hasil pengolahan  SPSS 16.0 maka diperoleh model persamaan regresi 
sebagai berikut:  
   
 Y = 0,804 – 3,347X1 + 0,005X2 – 0,116X3 
 





1. Nilai constanta dari regresi tersebut menunjukkan nilai sebesar 0,804. Hal 
ini dapat diartikan bahwa jika tidak ada variabel Total Asset, CAR, dan 
NPF maka nilai dari variable ROA pada PT. Bank Muamalat Indonesia 
adalah sebesar Rp. 804.000.000. 
2)  Nilai koefisien regresi Total Asset yaitu sebesar -3,347. Hal ini diartikan, 
apabila Total Asset meningkat 1% maka ROA akan turun sebesar –Rp. 
3.347.000.000. Sebaliknya, jika Total Asset turun 1% maka ROA akan 
bertambah sebesar Rp. 3.347.000.000 
3) Nilai koefisien CAR yaitu sebesar 0,005. Hal ini diartikan, apabila CAR 
meningkat 1% maka ROA akan bertambah Rp. 5.000.000. Sebaliknya, jika 
CAR turun 1% maka ROA akan turun sebesar Rp. 5.000.000. 
4) Nilai koefisien regresi NPF yaitu sebesar –0,116. Hal ini diartikan, apabila 
NPF  meningkat 1% maka ROA akan turun sebesar –Rp. 116.000.000. 
Sebaliknya, jika NPF turun 1% maka ROA akan bertambah sebesar Rp. 
116.000.000. 
4.5 Uji Ketetapan Model 





Guna mengetahui apakah semua variabel bebas secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. 
Tabel 4.5.1 
Hasil uji koefisien determinasi 
 






Berdasarkan tabel 4.5.1 diatas, memperlihatkan bahwa R 
Square adalah sebesar 0,460 atau 46%. Ini artinya bahwa Total Asset, 
CAR, dan NPF secara bersama-sama mempunyai pengaruh sebesar 
46% terhadap ROA. Sedangkan, 54% dipengaruhi faktor-faktor lain.  
4.5.2 Uji F (Simultan)  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. Lalu apabila 
diketahuiznilai sig-lebih kecil dari 5% maka terdapatzhubungan 
signifikanzantara semua variabelzbebas terhadap variabelzterikat. 
Adapun sebaliknya, jikaznilai sig. > dari 0.05 maka tidak ada 
pengaruh yang signifikanzantara variabel bebas terhadap variabel 
terikat.  
Tabel 4.5.2 
Hasil Uji F 
   
  Sumber : Data Sekunder diolah, 2020  
Dari hasil tabel 4.5.2 diatas, diperoleh nilai F-tabel adalah 
sebesar 5,402 > 3,13 dari F-tabel dengan nilai sig. sebesar 0,007 < 
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara 
simultan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel 





4.5.3 Uji T (Hipotesis) 
Uji ini bertujuan untuk memprediksi variabel bebas dengan 
variabel terikat. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka, model regresi ini 
dapat dipakai dalam memprediksi variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
Tabel 4.5.3 
Hasil uji t 
   
Sumber : Data Sekunder diolah, 2020  
 
Dari hasil uji t diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai t Total Asset memperlihatkan nilai t-hit pada Total Asset sebesar 
1,656 < 1,729 dari t-tab dengan arah negatif yaitu -1,656 dengan 
signifikan sebesar 0,114 atau 11,4%. Nilai Sig. ini > dari 0.05 atau 5%, 
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
Total Asset berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA pada 
Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-2018.  
2. Nilai t CAR memperlihatkan nilai t-hit pada CAR adalah sebesar 0,132 < 
1,729 dari t-tab dengan arah positif yaitu sebesar 0,132 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,897 atau 89,7%. Nilai sig. ini > dari 0,05 atau 5%, 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa CAR 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 





3. Nilai t NPF memperlihatkan nilai t-hit pada NPF adalah sebesar 3,665 < 
1,729 dari t-tab dengan arah negatif yaitu sebesar – 3,665 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,002 atau 0,2 %. Nilai sig. ini < dari 0,05 atau 5%, 
maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada Bank 
Muamalat Indonesia Periode 2013-2018.  
4.6 Pembahasan Hasil Analisis Data  
 
1. Pengaruh Total Asset terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia  
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data memakai SPSS 16.0, 
memperoleh hasil Total Asset mempunyai nilai koefisien sebesar -3,347 
dengan t-hit -1,656 dan nilai probabilitas sebesar 0,114. Dengan batas sig. 
0.05 maka diperoleh t-tab 1,729. Nilai t-hit (-1,656) < (1,729) dan p = 
0,114 > 0,05 yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Maka dari itu H1 
menunjukan berpengaruh negatif dan tidak signifikan Total Asset terhadap 
ROA Bank Muamalat Indonesia. 
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Deni Pratama 
(2017) yang menyatakan bahwa Total Aset berpengaruh positif. Total 
Aset di penelitian yang saya lakukan tidak berpengaruhzterhadap 
profitabilitas diduga disebabkan oleh terjadinya penambahan asset yang 
bersumber dari utang. Maka dari itu perusahaan mempunyai kewajiban 
untuk membayar bunga, yang mana beban bunga ini dapat mengurangi 
profitabilitas perusahaan.   
Dalam teori disebutkan bahwa jika total aset naik maka ROA akan 
naik pula. Akan tetapi pada hasil penelitian ini menunjukkan total aset 
naik namun ROA cenderung tidak naik, hal ini dikarenakan faktor yang 
mempengaruhi kenaikan ROA tidak hanya dihitung atau dilihat dari total 





seperti rasio CAR. Jadi bisa dikatakan bahwa Total aset merupakan salah 
satu rasio yang digunakan untuk mengukur ROA bukan satu-satunya rasio 
dalam penentu kenaikan ROA. Sehingga mungkin saja untuk terjadi 
apabila total aset naik dan ROA cenderung tetap atau bahkan menurun.  
 
2. Pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia 
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data memakai SPSS 16.0, 
memperoleh hasil CAR mempunyai nilai koefisien sebesar 0,005 dengan 
t-hit 0,132 dan nilai probabilitas sebesar 0,897. Dengan batas sig. 0,05 
maka diperoleh nilai t-tab sebesar 1,729. Nilai t-hit (0,132) < (1,701) dan 
p = 0,897 > 0,05 yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Maka dari itu 
H2 menyatakan berpengaruh positif akan tetapi tidak signifikan CAR 
terhadap ROA Bank Muamalat Indonesia. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fitri Novita Rantau (2015), dimana dalam penelitiannya diperoleh CAR 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini juga 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Okyviandi Putra 
Erlangga dan Imran Mawardi (2015).  
Besar kecilnya Capital Adequacy Ratio belum tentu menjadi sebab 
kecil besarnya keuntungan bank. Bank yang memiliki modal besar akan 
tetapi tidak dapat memakai modalnya secara efektif guna menghasilkan 
keuntungan, maka modal yang dimiliki tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap profitabiltas suatu bank. Dalam peraturan yang 
dikeluarkan Bank Indonesia mengharuskan minimal nilai Capital 
Adequacy Ratio (ROA) adalah 8% sehingga bank selalu berinovasi agar 
CAR dalam perusahaannya sesuai dengan ketentuan. Dan dilihat dari 
kondisi empiris objek penelitian pada Bank Muamalat Indonesia memiliki 





apabila dilihat dari tingginya nilai CAR pada Bank Muamalat saat ini 
belum bisa menstabilkan pembiayaan kepada masyarakat. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) memberikan sebab kecil besarnya 
keuntungan atau profitabilitas bank tetapi tidak terlalu signifikan 
perubahannya. Hal ini dikarenakan bank lebih mengandalkan pinjaman 
sebagai sumber pendapatan dan kurang efektif dalam memakai seluruh 
potensi modalnya untuk meningkatkan profitabilitas. Sehingga Capital 
Adequacy Ratio ini kurang memberikan dampak bagi peningkatan 
keuntungan bagi bank itu sendiri.  
3. Pengaruh NPF terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia  
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data memakai SPSS 16.0, 
memperoleh hasil NPF mempunyai nilai koefisien sebesar – 0,116 dengan 
t-hit -3,665 dan nilai profitabilitas sebesar 0,002. Dengan batas nilai sig. 
0.05 maka memperoleh nilai t-tab 1,729. Nilai t-hit (-3,665) < (1,729) dan 
p = 0,002 < 0.05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dari itu 
H3 menunjukkan berpengaruh negatif dan signifikan NPF terhadap ROA 
Bank Muamalat Indonesia. 
Hasil ini sama dengan penelitian yang dilakukan Muhammad 
Muhyiddin (2019) menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) 
berpengaruh negative dan signifikan terhadap ROA adalah diterima. Hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Okyviandi Putra Erlangga dan Imran Mawardi (2015).    
NPF memperlihatkan arah negatif terhadap  Return On Assets (ROA) 
dikarenakan Non Performing Financing (NPF) yang tinggi pada bank. 
Jika sebuah bank NPF-nya tinggi, itu memperlihatkan bahwa bank kurang 
profesional dalam pengelolaan pembiayaan, hal ini adanya indikasi bahwa 
tingkat risiko pembiayaan yang dikeluarkan pada bank tersebut cukup 
tinggi. Akibatnya, bank perlu membeikan persediaan yang besar agar 





NPF memiliki korelasi negatif terhadap ROA, penelitian ini 
memperlihatkan bahwa apabila semakin tinggi nilai NPF maka berdampak 
pada turunnya nilai ROA ,ini berarti kinerja bank menurun akibat 
pembiayaan bermasalah pada bank tinggi. Adapun sebaliknya jika nilai 















5.1 Kesimpulan   
Dari hasil pengujian model regresi diatas tentang pengaruh total asset, 
CAR, dan NPF terhadap ROA pada bank Muamalat Indonesia, sehingga 
memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil uji parsial (t) pada variabel total aset memperlihatkan nilai t-hitung 
sebesar -1,656 <  1,729 (t-tabel), dengan nilai sigifikansi sebesar 0,114 > 0,05. 
Hal ini berarti total aset memberikan pengaruh negative dan tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2018. 
2. Dari hasil uji parsial (t) pada variabel CAR  memperlihatkan nilai t-hitung 
sebesar 0,132 < 1,729 dengan nilai signifikansi sebesar 0,897 > 0,05. Hal ini 
berarti CAR memberikan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2018. 
3. Dari hasil uji parsial (t) pada variabel NPF memperlihatkan nilai t-hitung 
sebesar -3,665 < 1,729 (t-tabel) dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. 
Hal ini berarti NPF memberikan pengaruh negative dan signifikan terhadap 
ROA pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2018. 
4. Dari hasil uji simultan  (f) memperoleh nilai f-hitung sebesar 5,402 > 3.13 (f-
tabel) dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini berarti variabel 
total aset, CAR, dan NPF secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 
terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2018. 
5.2  Keterbatasan Penelitian  
Seperti yang telah peneliti sampaikan bahwa penelitian ini masih jauh dari 
kata sempurna dan memiliki keterbatasan. Keterbatasan penelitian diantaranya 





1. Penelitian yang dihasilkan kurang menjelaskan permasalahan ROA. 
Karena dalam penelitian ini memakai data sekunder. Yakni berupa 
presentase ROA yang di peroleh dari web Bank Muamalat Indonesia.. 
2. Dengan rendahnya nilai R Square yang hanya sebesar 46%. Ini 
memperlihatkan keterbatasan variabel independen yang dipakai, maka dari 
itu dinilai kurang menjelaskan faktor yang mempengaruhi ROA. 
3. Penelitian ini menggunakan data sekunder maka dari itu peneliti tidak bisa 
menjamin atas keakuratan yang di peroleh dari laporan keuangan bank 
muamalat indonesia. 
5.3 Saran  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
a. Disarankan agar menggunakan sampel data dengan jangka waktu 
yang lebih panjang dan menggunakan lebih dari 1 bank umum 
syariah. 
b. Menambahkan pada variabel bebasnya sehingga akan menghasilkan 
keakuratan dalam mempengaruhi tingkat profitabilitas suatu bank. 
3. Bagi Bank Syariah  
a. Mengoptimalkan potensi atau peluang yang ada. 
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Lampiran 1 Hasil Uji Deskriptif 
 







 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Total 
Asset 
23 8945126.62 12123193.76 21068320.38 16900338.1826 2321554.40712 5389614865238.718 
CAR 23 5.65 .86 6.51 3.0386 1.28076 1.640 
NPF 23 5.54 -1.70 3.84 1.3001 1.45237 2.109 









Lampiran 3 hasil uji heteroskedastisitas  
 
Lampiran 4 hasil uji autokorelasi  
 
Lampiran 5 hasil uji analisis regresi linier berganda  
 
 








Lampiran 7 hasil uji F  
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